BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh alih fungsi lahan

pertanian sawah dan laju pertumbuhan penduduk terhadap produksi padi di

Kabupaten Bojonegoro, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Alih Fungsi Lahan Pertanian Sawah : Berpengaruh negatif terhadap
produksi padi di Kabupaten Bojonegoro. Hasil uji regresi linear berganda,
nilai koefisien sebesar -16,42704, yang mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan satu satuan alih fungsi lahan (penyusutan lahan sawah) akan
menurunkan nilai produksi padi sebesar 16,42704 satuan. Hal ini sejalan
dengan teori ekonomi pertanian bahwa berkurangnya faktor produksi
utama (lahan) akan memberikan tekanan negatif terhadap kapasitas
produksi pangan. Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa produksi
padi Kabupaten Bojonegoro masih mampu mengalami peningkatan secara
agregat. Mengindikasikan bahwa dampak negatif alih fungsi lahan
sebagian dapat dikompensasi melalui berbagai upaya intensifikasi
pertanian, seperti penggunaan varietas unggul, perbaikan sistem irigasi,
mekanisasi pertanian, serta peningkatan indeks pertanaman sebagaimana
dijelaskan dalam perspektif Ester Boserup.

2. Laju Pertumbuhan Penduduk : Tidak berpengaruh signifikan terhadap
produksi padi di Kabupaten Bojonegoro, sehingga hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh variabel ini ditolak. Nilai koefisien regresi
variabel ini adalah sebesar -96,32925. Tidak signifikannya pengaruh ini

disebabkan karena laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bojonegoro
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selama periode penelitian tergolong relatif rendah dan stabil (berkisar
antara 0,19% hingga 0,61% per tahun), sehingga belum menimbulkan
guncangan demografis (demographic shock) yang mampu mengganggu
struktur produksi pangan. Selain itu, beras merupakan komoditas yang
diperdagangkan antarwilayah sehingga kebutuhan pangan masyarakat
tidak sepenuhnya bergantung pada produksi lokal. Oleh karena itu,
produksi padi di Kabupaten Bojonegoro lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor
teknis pertanian seperti luas lahan, produktivitas, teknologi budidaya, dan
sistem irigasi dibandingkan oleh pertumbuhan penduduk.

Secara bersama-sama (simultan), alih fungsi lahan pertanian sawah dan
laju pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh terhadap variasi naik
turunnya produksi padi di Kabupaten Bojonegoro. Seluruh variabel
independen dalam model ini mampu menjelaskan perubahan pada variabel
dependen (produksi padi) secara bersama-sama, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor teknis pertanian di luar model. Temuan ini
menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan antara pembangunan
wilayah, dinamika kependudukan, dan keberlanjutan sektor pertanian
dalam mendukung ketahanan pangan daerah.

Berdasarkan hasil uji estimasi Levels Equation pada model ARDL, dalam
jangka panjang variabel alih fungsi lahan pertanian sawah (nilai probabilitas
0,6812 > 0,05) dan laju pertumbuhan penduduk (nilai probabilitas 0,6162 >
0,05) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi di
Kabupaten Bojonegoro. Hal ini membuktikan bahwa dalam jangka panjang,
perubahan kedua variabel tersebut belum mampu menjelaskan perubahan

produksi padi secara kuat secara statistik. Produksi padi secara agregat di
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Kabupaten Bojonegoro terbukti tetap mengalami peningkatan yang
didorong oleh faktor intensifikasi pertanian—seperti optimalisasi irigasi
Sungai Bengawan Solo, peningkatan Indeks Pertanaman (IP 100 menjadi
IP 200-300), penggunaan varietas unggul, dan mekanisasi pertanian—
sehingga mampu mengompensasi dampak negatif dari penyusutan lahan
yang terjadi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro

Diharapkan pemerintah daerah memperketat pengawasan dan
implementasi kebijakan tata ruang, khususnya dalam menetapkan dan
melindungi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). Langkah ini
penting agar ekspansi kawasan industri migas, infrastruktur, maupun
permukiman non-pertanian tidak terus menggerus lahan sawah yang
memiliki produktivitas tinggi. Dukungan terhadap sektor pertanian melalui
pembangunan dan perbaikan infrastruktur irigasi, penyediaan benih
unggul, bantuan alat dan mesin pertanian modern, serta pelatihan kepada
petani guna meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan.
Bagi Masyarakat dan Petani

Masyarakat dan petani diharapkan dapat mempertahankan fungsi lahan
pertanian produktif serta meningkatkan efisiensi produksi melalui
penerapan teknologi pertanian modern, penggunaan benih unggul, serta
pola tanam yang lebih optimal agar produksi padi tetap stabil meskipun

luas lahan pertanian mengalami tekanan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang

berpotensi memengaruhi produksi padi, seperti luas panen, produktivitas

lahan, curah hujan, penggunaan pupuk, indeks pertanaman, teknologi

pertanian, dan kebijakan pemerintah. Selain itu, penggunaan periode

penelitian yang lebih panjang dan cakupan wilayah yang lebih luas

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produksi padi.
5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perubahan fungsi
lahan pertanian sawah memengaruhi produksi padi, sementara laju pertumbuhan
penduduk tidak memberikan pengaruh signifikan secara parsial, tetapi keduanya
berpengaruh secara simultan, penelitian ini memberikan implikasi bahwa
kelangsungan produksi padi di Kabupaten Bojonegoro tidak hanya bergantung
pada luas lahan pertanian saja, tetapi juga pada kemampuan sektor pertanian
untuk meningkatkan hasil panen. Luas lahan sawah mengalami penyusutan akibat
alih fungsi lahan, produksi padi masih dapat dipertahankan bahkan meningkat
karena adanya pemanfaatan teknologi pertanian, penggunaan varietas unggul,
perbaikan sistem irigasi, dan peningkatan indeks pertanaman. Temuan ini
menunjukkan sektor pertanian Bojonegoro memiliki kemampuan adaptasi yang
cukup baik terhadap tekanan pembangunan nonpertanian.

Di sisi lain, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tekanan demografis
yang tercermin dari laju pertumbuhan penduduk belum menjadi faktor utama yang
secara langsung memengaruhi produksi padi di Kabupaten Bojonegoro. Hal

tersebut dapat terjadi karena laju pertumbuhan penduduk selama periode
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penelitian relatif rendah dan terkendali, sehingga peningkatan kebutuhan pangan
yang muncul masih dapat diimbangi oleh kemampuan produksi padi daerah.
Namun demikian, dalam jangka panjang pertumbuhan penduduk tetap perlu
diperhatikan karena berpotensi meningkatkan kebutuhan lahan untuk permukiman
dan aktivitas ekonomi lainnya yang dapat mempercepat konversi lahan pertanian.

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan Ester
Boserup yang menyatakan bahwa tekanan terhadap sumber daya lahan dapat
mendorong inovasi dan intensifikasi pertanian sehingga produksi pangan tetap
dapat meningkat. Fenomena yang terjadi di Kabupaten Bojonegoro tidak
sepenuhnya sesuai dengan teori Malthus yang menyatakan pertumbuhan
penduduk jauh lebih cepat daripada peningkatan produksi pangan, yang artinya
pertumbuhan penduduk dan keterbatasan lahan akan menekan produksi pangan.
Dengan ini, penelitian memberikan bukti empiris bahwa peningkatan produktivitas
mampu menjadi strategi untuk mempertahankan produksi padi di tengah
keterbatasan lahan. Namun, perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan
tetap diperlukan agar dapat terjaga dalam jangka panjang.

Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini menjadi dasar penting dalam
merumuskan kebijakan pembangunan yang seimbang antara pertumbuhan
ekonomi dan keberlanjutan sektor pertanian. Pengendalian alih fungsi lahan
sawah, penguatan program perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan
(LP2B), peningkatan kualitas infrastruktur irigasi, serta dukungan terhadap inovasi
dan modernisasi pertanian perlu terus ditingkatkan. Langkah tersebut diperlukan
agar Kabupaten Bojonegoro dapat mempertahankan perannya sebagai daerah
lumbung pangan di tengah pesatnya perkembangan sektor migas, pembangunan

infrastruktur, dan aktivitas ekonomi non-pertanian yang terus berkembang.
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